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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Modul 

a. Definisi Modull 

Istilah modull memiliki makna alat ukurl yang 

lengkapl dan merupakanl satu kesatuanl program yangl 

dapat mengukurl tujuan. Modull dapat dipandangl sebagai 

paketl program yangl disusun dalaml bentuk satuanl 

tertentu gunal keperluan lbelajar. Departemen Pendidikanl 

Nasional
1
 mendefinisikan modull sebagai suatul kesatuan 

bahanl belajar yangl disajikan dalaml bentuk “selfl- 

instruction”, artinyal bahan belajarl disusun sedemikianl 

rupa sehinggal peserta didikl dapat mempelajaril secara 

mandiril tanpa atau dengan bantuan yang terbatas dari 

pendidik atau orang lain. Walaupun ada bermacam-macam 

batasan modul, namun ada kesamaan pendapat bahwa 

modul itu merupakan suatu paket kurikulum yang 

disediakan untuk belajar sendiri, karena modul adalah 

suatu unit yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu 

peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan 

secara khusus dan jelas. 

Dengan demikian, pengajaran modul dapat 

disesuaikan dengan perbedaan individual peserta didik, 

yakni mengenai kegiatan belajar dan bahan pelajaran. 

Batasan modul pada buku pedoman penyusunan modul 

yang dimaksud dengan modul adalah satu unit program 

belajar mengajar terkecil yang secara terinci menggariskan: 

1) tujuan-tujuan intruksional umum; 

2) tujuan-tujuan intruksional khusus; 

3) topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar 

mengajar; 

4) pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan 

diajarkan; 

5) kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program 

yang lebih luas; 

6) peranan pendidik dalam proses belajar mengajar; 

                                                     
1 Depdiknas, Teknik Penyusunan Modul, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan 

Menengah, 2008), 48. 
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7) alat dan sumber yang akan dipakai; 

8) kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan 

peserta didik; 

9) lembar kerja yangl harus dikerjakan pesertal didik; 

Modul sebagail sejenis bahan ajarl yang berisi 

kegiatan belajar yang terencana, dibuat dengan tujuan 

untuk membantul peserta didikl menyelesaikan ltujuan-

tujuan ltertentu. Sedangkan pengajaranl modul adalahl 

pengajaran yangl sebagian ataul seluruhnya didasarkanl 

pada modul. Tujuanl pengajaran modull adalah 

memberikan kesempatanl kepada peserta didikl untuk 

belajarl secara mandiri menurut cara mereka lmasing-

masing, mengenal kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

serta memperbaikil kelemahannya melaluil modul 

lremidial, ulangan-ulanganl atau variasil dalam caral 

belajar.
2

 Daril pengertian dil atas, dapatl disimpulkan 

bahwal modul merupakan bahanl ajar yangl disusun secaral 

terpadu, lsistematis, dan terperincil guna membantu peserta 

didikl untuk mengasah kemampuannya. Denganl adanya 

modul, peserta didik dapat memiliki kesempatan untuk 

belajar sesuai dengan keinginan dan kemampuannya. 

b. Karakteristikl Modul 

Karakteristik modull pembelajaran merupakanl salah 

satul bahan ajar yangl dapat dimanfaatkanl oleh pesertal 

didik secaral mandiri. Modull yang baikl harus disusunl 

secara lsistematis, menarik, danl jelas. Modull dapat 

digunakanl kapanpun danl dimanapun sesuail dengan 

kebutuhanl peserta ldidik. Karakteristik modull 

pembelajaran sebagail berikut : 

1) Selfl instructional, Pesertal didik mampul 

membelajarkan diril sendiri, tidakl tergantung padal 

pihak llain. 

2) Selfl contained, Seluruhl materi pembelajaranl dari 

satul unit kompetensil yang dipelajaril terdapat 

didalaml satu modull utuh. 

3) Standl alone, Modull yang dikembangkanl tidak 

tergantungl pada medial lain ataul tidak harusl 

digunakan lbersama-sama denganl media llain. 

                                                     
2  B. Suryosubroto, Sistem Pengajaran dengan Modul, (Jakarta: Bina Aksara, 

1983), 17. 
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4) lAdaptif, Modul hendaknyal memiliki dayal adaptif 

yangl tinggi terhadapl perkembangan ilmul dan 

lteknologi. 

5) Userl friendly, Modull hendaknya jugal memenuhi 

kaidahl akrab lbersahabat/akrab denganl pemakainya. 

6) lKonsistensi, Konsisten dalaml penggunaan lfont, 

spasi, danl tata lletak.
3
 

Komponenl modul berdasarkanl batasan modull di 

latas, dapat diketahuil bahwa lkomponen-komponen ataul 

unsur-unsurl yang terdapatl modul, sebagail berikut : 

1) Pedomanl Pendidik 

Pedomanl pendidik berisil petunjuk-petunjukl 

pendidik agarl pengajaran dapatl diselenggarakan 

secaral efisien, jugal memberi penjelasanl tentang :  

a) kegiatan yangl harus dilakukanl oleh lpendidik; 

b) waktul yang disediakanl untuk menyelesaikanl 

modul litu; 

c) lalat-alat penunjang yangl harus ldigunakan; 

d) lpetunjuk-petunjuk levaluasi. 

2) Lembarl Kegiatan Pesertal didik 

Lembarl kegiatan lini, memuat materil pelajaran 

yangl harus dikuasail oleh pesertal didik danl pelajaran 

jugal disusun secaral teratur langkahl demi langkahl 

sehingga dapatl mudah dimengerti olehl peserta ldidik. 

Dalam lembaranl kegiatan, tercantuml kegiatan-

kegiatanl yang harusl dilakukan pesertal didik, 

misalnyal mengadakan lpercobaan, membaca lkamus, 

dan lsebagainya. 

3) Lembar Kerjal  

Lembarl kerja inil menyertai lembarl kegiatan 

pesertal didik, digunakanl untuk menjawabl atau 

mengerjakanl soal-soall tugas ataul masalah yangl 

harus ldipecahkan. 

4) Lembarl Tes  

Tiap modull harus disertai lembar ltes, yakni alat 

evaluasil yang digunakanl sebagai alatl pengukur 

keberhasilanl atau tercapail tidaknya tujuanl yang 

telahl dirumuskan dalaml modul litu. Jadi, pada lembar 

tesl berisi soall atau pertanyaan untuk menilail 

                                                     
3 Ilhaml Anwar, Pengembanganl Bahan Ajarl Bahan Kuliahl Online, (Bandungl: 

Direktori lUPI, 2010), 19. 
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keberhasilan pesertal didik dalaml mempelajari bahanl 

yang disajikanl dalam modull tersebut. 

5) Kunci Jawabanl 

Dengan adanya lembar kuncil jawaban, pesertal 

didik dapatl menilai sendiril hasil lpekerjaannya, 

apabila pesertal didik membuatl kesalahan dalaml 

pekerjaannya makal ia dapatl meninjau kembalil 

pekerjaannya.
4
 

c. Jenis Modul 

Jenis-jenis modul menurut Prastowo sebagai berikut: 

1) Menurut Penggunaanya 

Dilihat dari pengunaanya, modul terbagi menjadi 

dua macam, yaitu modul untuk peserta didik dan 

modul untuk pendidik. Modul untuk peserta didik 

berisi kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta 

didik, sedangkan modul untuk pendidik berisi petunjuk 

untuk pendidik, tes akhir modul, dan kunci jawaban 

akhir modul. 

2) Menurut Tujuan Penyusunannya 

Jenis modul menurut tujuan penyusunannya 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Modul inti 

Modul inti adalah modul yang disusun dari 

kurikulum dasar dan merupakan tuntutan dari 

pendidikan dasar umum yang diperlukan oleh 

seluruh warga negara Indonesia. Modul pengajaran 

ini merupakan hasil penyusunan dari unit-unit 

program yang disusun menurut tingkat (kelas) dan 

bidang studi (mata pelajaran). Adapun unit-unit 

program itu sendiri diperoleh dari hasil penjabaran 

kurikulum dasar. 

b) Modul Pengayaan 

Modul pengayaan adalah modul hasil dari 

penyusunan unit-unit program pengayaan yang 

berasal dari program pengayaan yang bersifat 

memperluas. Modul ini disusun sebagai bagian 

dari usaha untuk mengakomodasi peserta didik 

                                                     
4 lSriyono, Teknik Belajarl Mengajar dalaml CBSA, (Jakartal: PT Rinekal Cipta, 

l1992), 265-266. 
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yang telah menyelesaikan dengan baik program 

pendidikan dasarnya melalui teman-temannya.
5
 

2. Pembelajaranl IPA  

Intil pendidikan beradal pada lprosesnya, yaitu prosesl 

pembelajaran. Pembelajaranl merupakan salahl satu unsurl yang 

memilikil perubahan paradigmal dalam lpendidikan.
6

 Awal 

lmulanya, guru hanyal menyampaikan pengetahuanl secara 

klasikall kepada pesertal didik danl menjalankan instruksil yang 

sudahl dirancang sebagail kegiatan “mengajarl”. Hal ini 

menunjukkan bahwal komunikasi masihl bersifat satul arah. 

Olehl karena litu, terjadi perubahanl paradigma menjadil 

“pembelajaran” yangl memiliki artil bahwa terjadil komunikasi 

dual arah antaral guru sebagail pendidik danl peserta ldidik. 

Dengan ldemikian, terjadi hubunganl yang baikl diantara 

lkomponen-komponen ltersebut. IPA sebagail ilmu 

pengetahuanl yang mempelajaril tentang fenomenal alam, 

makal untuk memberikanl pengalaman yangl bermakna kepadal 

peserta didikl diperlukan prosesl pembelajaran yangl dapat 

mengaktifkanl peserta didikl melalui kegiatanl yang dapatl 

menghidupkan suasanal belajar yangl menyenangkan. 

Hall tersebut sinkronl dengan tujuanl pembelajaran IPAl 

menurut pandanganl Depdiknas
7
 yang lmeliputi : 

a. mengembangkanl pemahaman tentangl berbagai macaml 

gejala lalam, konsep, danl prinsip IPAl yang bermanfaatl 

dan dapatl diterapkan dalaml kehidupan lsehari-hari; 

b. mengembangkanl rasa inginl tahu, sikapl positif, danl 

kesadaran terhadapl adanya hubunganl yang salingl 

mempengaruhi antaral IPA, llingkungan, teknologi, danl 

masyarakat; 

c. melakukanl inkuiri ilmiahl untuk menumbuhkanl 

kemampuan lberpikir, bersikap danl bertindak lilmiah, 

serta lberkomunikasi.  

3. Modul IPAl Berbasis Kewirausahaan 

Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai proses 

kemanusiaan (human process) yang berkaitan dengan 

kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, 

mengorganisasi sumber-sumber dan mengelola sumber tersbut 

                                                     
5 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2015), 110. 
6 Andi, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 111. 
7 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2006), 

2. 
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sehingga memunculkan peluang menjadi usaha yang mampu 

menghasilkan laba atau nilai dalam jangka waktu yang lama. 

Berdasarkanl Dirjen Diktil 1999, kewirausahaanl merupakan 

semangat, lsikap, perilaku, danl kemampuan seseorangl dalam 

menanganil usaha ataul kegiatan yangl bertujuan pada upayal 

mencari, lmenciptakan, menerapkan caral kerja lteknologi, 

maupun produk barul dengan meningkatkanl efisiensi dalaml 

rangka memberikanl pelayanan yangl lebih baikl dan/ataul 

memperoleh keuntunganl yang lebihl besar. Kewirausahan 

adalahl tanggapan terhadap peluang usaha yang nyata dalam 

seperangkat tindakanl serta membuahkanl hasil yangl produktif 

danl inovatif.
8
 

Menurutl Mulyani, nilail yang dikembangkanl dalam 

pendidikanl kewirausahaan yangl dianggap palingl pokok danl 

sesuai denganl tingkat perkembangan peserta didik sebanyakl 

17 lnilai, yaitu lmandiri, kreatif, beranil mengambil lresiko, 

berorientasi padal tindakan, lkepemimpinan, kerja lkeras, jujur, 

ldisiplin, inovatif, tanggungl jawab, kerjal sama, pantangl 

menyerah, lkomitmen, realistis, rasal ingin ltahu, komunikatif, 

motivasil yang kuatl untuk lsukses. Nilai-nilail tersebut 

dikembangkanl secara lbertahap. Tahap pertamal 

mengembangkan enaml nilai terlebihl dahulu, yaitul mandiri, 

lkreatif, berani mengambill resiko, berorientasil pada ltindakan, 

kepemimpinan, danl kerja lkeras. Setelah litu, baru 

dikembangkanl nilai-nilail berikutnya.
9
 

Menurutl Joko Sutrisnol pendidikan yangl berwawasan 

kewirausahaanl adalah pendidikanl yang menerapkanl prinsip-

prinsipl dan metodologil ke arahl pembentukan kecakapanl 

hidup (lifel skill) padal peserta didiknyal melalui kurikuluml 

yang terintegrasil yang dikembangkanl di lsekolah. Peran danl 

keaktifan gurul dalam mengajarl sangat diperlukan untuk 

menanamkan sikap wirausahal disekolah. Selainl itu, peranl 

aktif pesertal didik jugal dituntut karenal sasaran pengajaranl ini 

adalahl keberhasilan pesertal didik bukanl keberhasilan lguru.
10

 

                                                     
8  Jokebetl Saludung, “Pengembanganl dan Penerapanl Logic Modell pada 

Programl Pembelajarannn Penguatan Vocationall Life Skillsl Berbasis lWirausaha,” 

Jurnal Kependidikanl 40, lNo. 2 (2010): l143. 
9 P.R Amalia, dkk., “Pengembanganl Modul Matematikal Berbasis Multil Level 

padal Materi Aritmetikal Sosial Sekolahl untuk Meningkatkanl Jiwa lKewirausahaan,” 

Unnes Journall of Mathematicsl Education l5, No. 2l (2016): l139. 
10 lWinardi, Konsep lKewirausahaan, (Jakarta: Kencanal Press, l2003), 51. 
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Pembelajaran IPA merupakanl proses interaksil peserta 

didikl dengan pendidikl dan sumberl belajar padal suatu 

lingkunganl belajar untukl mencapai tujuanl dari pembelajaran 

itu sendiri. Dengan demikian proses pembelajaran harus 

didukungl oleh sumberl belajar yangl memadai, salahl satunya 

yaitul modul pembelajaran. Adapunl modul lpembelajaran IPA 

merupakan sebuahl bahan ajarl yang disusunl secara sistematisl 

dengan menggunakanl bahasa yangl mudah dipahamil oleh 

pesertal didik. Sehingga peserta didik dapatl belajar secara 

lmandiri. Ada berbagail macam bukul atau modull IPA, salah 

satunyal yaitu modull IPA berbasis kewirausahaan. Modul IPA 

berbasis kewirausahaan adalahl media cetakl atau tertulisl yang 

tersusunl secara sistematisl berisi konten yangl berhubungan 

denganl kehidupan nyatal dan dilengkapil dengan aplikasil 

pengetahuan IPA didalamnya untukl mengolah suatul bahan 

menjadil produk yangl bermanfaat danl bernilai lekonomis.
11

 

Untuk merancang pembelajaran IPA yang berbasis 

kewirausahaan diperlukan lmateri-materi IPA yangl tepat danl 

sesuai denganl bidang wirausaha. Pembuatan desainl 

pembelajaran harusl sesuai antaral obyek atau fenomenal yang 

dipelajaril dengan kegiatanl peserta ldidik. Kegiatan pesertal 

didik inil perlu dirancangl sedemikian rupal agar sesuail dengan 

kompetensil yang diharapkanl dapat dikuasai pesertal didik. 

Salah satu kelebihan dari pembelajaran berbasis kewirausahaan 

adalah mampu meningkatkan keterampilan hidup. Untukl 

mewujudkan hall tersebut, diperlukanl pembelajaran IPA yangl 

menarik sertal memupuk dayal kreasi danl inovasi pesertal 

didik. Agar pembelajaranl di sekolah terutama pada 

pembelajaran IPA dapat menumbuhkanl kreativitas pesertal 

didik, maka dapat menggunakanl modul pembelajaran berbasis 

kewirausahaan. 

4. Materi Bioteknologi dan Produksi Pangan 

a. Deskripsi Materi 

Bioteknologi dan produksi pangan merupakan salahl 

satu sub pokokl bahasan dalaml mata pelajaranl Ilmu 

Pengetahuanl Alam (IPA). Materi ini dibahas di kelas 9 

semester genap tingkat SMP/MTs. Materi bioteknologi dan 

produksi pangan menjelaskan pengertian dan prinsip dasar 

                                                     
11  W. Arifin, dkk., “A Development Module of Chemistry Learning Based on 

Chemo-Entrepreneurship Oriented,” International Journal of Progressive Sciences and 

Technologies, vol. 7 (2018): 51-56. 
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bioteknologi, manfaat bioteknologi serta mendeskripsikan 

bagaimana penerapan bioteknologi dalam bidang pangan. 

Bioteknologi berasal dari dua kata yaitu "biologi" dan 

"teknologi". Pengertian bioteknologi adalah pemanfaatan 

organisme untuk menghasilkan produk dan jasa yang 

bermanfaat bagi manusia.
12

 Dalam bioteknologi, 

mikroorganisme atau bagian-bagian dari mikroorganisme 

digunakan untuk meningkatkan nilai tambah suatu bahan. 

Bioteknologi mencakup penggunaan bakteri, jamur, 

dan kultur tumbuhan dan hewan. Bioteknologi dibagi 

menjadi dua jenis yaitu bioteknologi konvensional dan 

bioteknologi modern. Bioteknologi dimanfaatkan di 

berbagai bidang dalam kehidupan. Salah satu pemanfaatan 

bioteknologi yaitu dalam bidang pangan. Umumnya 

bioteknologi digunakan untuk produksi pangan, jenis 

bioteknologi yang digunakan adalah bioteknologi 

konvensional. Dimana dalam prosesnya menggunakan 

mikrooorganisme. Salah satu proses produksi pangan 

melalui bioteknologi konvensional adalah dengan proses 

fermentasi. 

b. Fermentasi Makanan Khas Indonesia 

Menurut Suprahatin, fermentasi merupakan suatu 

proses perubahan kimia pada suatu substrat organik 

melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme.
13

 Fermentasi adalah rangkaian proses 

kimiawi yang mengubah gula menjadi produk lain pada 

kondisi anaerob. Anaerob artinya tidak membutuhkan 

oksigen. Dalam proses fermentasi umumnya melibatkan 

mikroorganisme, seperti jamur, bakteri dan ragi. Proses ini 

akan menghasilkan gas. Fermentasi erat kaitannya dengan 

makanan atau minuman. Contoh minuman fermentasi 

adalah yogurt. Sedangkan terasi adalah salah satu contoh 

makanan fermentasi. Ada beberapa manfaat fermentasi 

bagi manusia, seperti meningkatkan kandungan nutrisi, 

membuat makanan lebih mudah dicerna tubuh, masa 

penyimpanan makanan lebih tahan lama, serta membuat 

makanan lebih mahal ketika dijual. 

Fermentasi sudah dikenal manusia sejak ribuan 

tahun yang lalu. Salah satu contoh hasil fermentasi 

                                                     
12 Muhammad Arsyad, Biologi Umum, (Bogor: Guepedia, 2021), 21. 
13 Suprihatin, Teknologi Fermentasi, (Surabaya: UNESA Pres, 2010), 75. 
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manusia zaman dahulu adalah minuman anggur. Di 

Indonesia juga banyak produk olahan hasil fermentasi, 

khususnya makanan khas dari berbagai daerah. Berikut 

beberapa makanan khas Indonesia yang dibuat melalui 

proses fermentasi : 

1) Tempe 

Tempel merupakan makananl khas daril 

Indonesia yangl sudah mendunial karena teksturnyal 

yang menyerupail daging sehinggal cocok untukl para 

pelakul vegetarian. Tempe dibuatl dari kedelail kuning 

yangl difermentasikan denganl Rhizopus oryzael atau 

Rhizopusl microsporus lvar. Oligosporus.
14

 Tempel 

konon telahl dikembangkan sejakl abad lke-16 kolehl 

Suku Jawal pada masal pemerintahan Kerajaanl 

Mataram lIslam. 

2) Breml 

Breml merupakan salahl satu jenisl makanan 

fermentasil yang dibuatl dari saril tape berasl ketan 

denganl bantuan jamurl Saccharomyces lcerevisiae. 

Brem daril Madiun umumnya berbentukl balok padatl 

berwarna putihl kekuningan denganl rasa asaml manis, 

sedangkanl Brem daril Wonogiri berbentukl bundar 

berwarnal putih denganl rasa yangl manis.
15

 Breml Bali 

memiliki bentuk palingl berbeda yaitu berbentukl cair 

denganl kadar alkoholl 5-14%l dan sudahl dipasarkan 

hinggal ke lJepang, Belanda, danl Australia. 

3) Oncoml 

Oncoml merupakan makananl fermentasi yangl 

dikembangkan olehl Suku Sundal dan telahl menjadi 

makananl khas dil Jawa lBarat. Oncom dibuatl dengan 

bungkill tahu yangl difermentasikan denganl jamur 

Neurosporal intermedia lvar. Oncomensis ataul Mucor 

lsp.
16

 Oncom memilikil rasa danl aroma yangl unik. 

Oncoml dapat diolahl menjadi berbagail olahan khasl 

sunda yaitul keripik loncom, comro, danl sambal 

loncom. 

 

 

                                                     
14 Suprihatin, Teknologi Fermentasi, 78. 
15 Suprihatin, Teknologi Fermentasi, 80. 
16 Suprihatin, Teknologi Fermentasi, 78. 
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4) Tape 

Tapel merupakan makananl khas daril Pulau 

Jawal yang sudahl sangat terkenall di seluruhl penjuru 

lnegeri. Tape dibedakanl menjadi beberapa jenisl 

sesuai denganl bahan baku yang digunakan. Umumnya 

tape menggunakan bahan baku berupa tape singkong 

atau lketan. Fermentasi tapel menggunakan 

mikroorganismel jamur Saccharomycesl cerevisiae. 

Tapel memiliki berbagail manfaat bagil tubuh, 

diantaranyal sebagai lprobiotik, meningkatkan sistem 

kekebalan ltubuh, memperbaiki sisteml saraf, 

mencegahl anemia, danl memenuhi kebutuhanl glukosa 

ltubuh.
17

 

5) Dadihl 

Dadihl disebut sebagail yoghurt khasl dari 

lMinangkabau, Sumatera lBarat. Dadih dibuatl dari 

susul kerbau yangl difermentasikan dil dalam tabungl 

bambu kemudianl ditutup denganl daun pisangl atau 

lwaru.
18

 Dadih biasanyal dimakan sebagail sarapan, 

disajikanl bersama ampiangl dan gulal jawa. Dadihl 

juga dapatl diolah menjadil minuman penyegarl 

dengan menambahkanl es batul dan lgula. 

Mikroorganisme yangl berperan dalaml pembuatan 

dadihl adalah bakteril asam laktatl yang secaral alami 

terdapatl pada susul kerbau, lbambu, dan daunl 

penutup. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitianl terdahulu bertujuanl untuk mengetahuil posisi 

penelitianl yang hendakl dilaksanakan daril penelitian yangl ada 

lsebelumnya.
19

 Selain itul untuk menghindaril adanya anggapanl 

kesamaan padal penelitian lsebelumnya. Maka dalaml landasan 

teoril ini penelitil mencantumkan lhasil-hasil penelitianl terdahulu 

sebagail berikut : 

1. lPrayitno, Kusuma, danl Wijayanti (2016l), melakukan 

penelitianl yang berjudull “Pengembangan Modull 

                                                     
17 Suprihatin, Teknologi Fermentasi, 80. 
18  R. Haryol Bimo lSetiarto, Teknologi Fermentasil Pangan Tradisionall dan 

Produkl Olahannya, (Bogor: lGuepedia, 2020), 147. 
19  Timl Penyusun Bukul Pedoman Penulisanl Skripsi, Pedomanl Penyelesaian 

Tugasl Akhir Programl Sarjana (lSkripsi), (Kudus: Lembagal Penjaminan Mutul (LPM) 

IAINl Kudus, l2018), 28. 
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Pembelajaran Kimial Bervisi SETSl Berorientasi lChemo-

Entrepreneurship padal Materi Larutanl Asam lBasa”. 

Penelitian yang dilaksanakan di SMAl dengan modell 

pengembangan 4Dl Thiagarajan ini menunjukkan modull 

pembelajaran kimial bervisi SETSl berorientasi lChemo-

Entrepreneurship sangatl layak ldigunakan. Hal ini ditunjukkan 

dengan rata-rata skorl untuk aspekl kelayakan isil 95,00, aspekl 

penyajian memperolehl rata-rata skor l95,33. Sedangkanl untuk 

aspekl kebahasaan danl kegrafikan memperolehl rata-rata skor 

l95,00 danl 94,44.
20

 

2. Penelitianl yang dilakukan oleh Saiful Mujaba, Diahugraheni, 

dan Dyah Setyaningrum Winarni dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran Bioentrepreneurship pada Materi Bioteknologi 

Fermentasi Kefir untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 

didik” bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran 

bioentrepreneurship pada materi bioteknologi fermentasi kefir 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik dengan desain 

one group pretest posttest. Sampel penelitian ini adalah kelas 

IX A MTs NU Hasyim Asy‟ari 2 Kudus tahun ajaran 

2018/2019. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner motivasi belajar dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Bioentrepreneurship pada materi 

bioteknologi fermentasi kefir. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan uji statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p (0,000) < 0,05 dan 

r = 0,892. Hubungan antara dua variabel tersebut bersifat positif 

sehingga penerapan pembelajaran bioentrepreneurship pada 

materi bioteknologi fermentasi kefir dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

bioentrepreneurship pada materi bioteknologi fermentasi kefir 

mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
21

 

3. lM. Adlim, lSaminan, dan Siskal Ariestia melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembanganl Modul STEMl Terintegrasi 

                                                     
20  M. Agus Prayitno, “Pengembanganl Modul Pembelajarannn Kimial Bervisi 

Setsl Berorientasi lChemo-Entrepreneurship (Cepl) pada Materil Larutan Asaml Basa,” 

Jurnall Inovasi Pendidikanl Kimia 10, lNo. 1 (2016): 1617-1628, diakses pada 29 

November 2022, https://doi.org/10.15294/jipk.v10i1.6008. 
21  Saiful Mujaba, dkk., “Penerapan Pembelajarannn Bioentrepreneurship pada 

Materi Bioteknologi Fermentasi Kefir Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 

didik,” Indonesian Journal ofatural Science Education 2, No. 02 (2019): 227-231. 
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Kewirausahaanl untuk Meningkatkanl Keterampilan Prosesl 

Sains dil SMA Negeril 4 Bandal Aceh”, dengan tujuan untuk 

mengetahui tanggapan pakar, guru dan peserta didik terhadap 

modul pembelajaran Science, Technology, Engineering and 

Math (STEM) yang terintegrasi dengan kewirausahaan, menguji 

efektivitas modul ditinjau dari peningkatan keterampilan proses 

sains peserta didik serta untuk mengetahui sikap kewirausahaan 

peserta didik saat melakukan kegiatan komersialisasi produk 

STEM. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode 

penelitian research and development (R&D) dengan model 

pengembangan Analyse, Design, Develop, Implement, and 

Evaluate (ADDIE). Sampel dipilih dengan cara stratified 

random sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket 

penilaian pakar, angket tanggapan guru dan peserta didik, tes 

keterampilan proses sains serta lembar observasi kegiatan 

kewirausahaan. Hasil olahan data tanggapan pakar, guru dan 

peserta didik terhadap modul STEM terintegrasi kewirausahaan 

masing-masing adalah 3,67 (sangat baik), 94,45% (sangat baik) 

dan 83,84% (baik). Hasil olahan data tes keterampilan proses 

sains α (0,05) kelas X diperoleh nilai thitung = 4,75 > ttabel = 1,69, 

maka Ha diterima. Kelas XI diperoleh thitung = 5,04 > ttabel = 

1,69, maka Ha diterima dan dinyatakan signifikan untuk kedua 

tingkatan kelas tersebut. Hasil olahan data sikap kewirausahaan 

peserta didik saat melakukan kegiatan komersialisasi produk 

STEM kelas X dan XI masing-masing adalah 3,6 (sangat baik) 

dan 3,3 (sangat baik). Modul STEM terintegrasi kewirausahaan 

yang dikembangkan valid, efektif untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik.
22

 

4. Puji Winarti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis 

Kewirausahaan untuk Menguatkan Softskill Peserta didik”. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah perangkat pembelajaran IPA berbasis kewirausahaan 

dapat menguatkan softskill pesertal didik. Jenis penelitianl yang 

digunakanl adalah researchl and developmentl (R&D) modell 

Plom yang terdiri daril empat tahap. Tahapl penelitian tersebut 

berupa tahap investigasi awal, tahap desain, tahap realisasi serta 

tahap tes, evaluasi dan revisi. Perangkat pembelajaran yang 

                                                     
22 M. Adlim, dkk., “Pengembanganl Modul STEMl Terintegrasi Kewirausahaanl 

untuk Meningkatkanl Keterampilan Prosesl Sains dil SMA Negeril 4 Bandal Aceh,” 

Jurnall Pendidikan Sainsl Indonesia 3, lNo. 02 (2015): 112-121. 
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dikembangkan dalam penelitian ini adalah silabus, RPP, bahan 

ajar, LDS, lembar observasi aspek softskill peserta didik. 

Berdasarkan hasil validasi ahli, diperoleh rata-rata sebesar 3,12 

dan termasuk kategori valid dapat digunakan pada kelas uji 

coba terbatas dengan revisi kecil. Dalam tahap tes, evaluasi dan 

revisi dilakukan ujicoba terbatas pada 8 peserta didik kelas XI-9 

SMK NU Ungaran yang dipilih secara acak. Hasil ujicoba 

mendapat skor mencapai 3,76 dengan kriteria keterlaksanaan 

sangat baik dalam pembelajaran. Setelah dilakukan revisi 

kemudian divalidasi kembali maka didapatkan hasil validasi 

dengan rata-rata 3,36. Artinya perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan memenuhi kriteria validitas. Kemudian 

pada ujicoba besar dilakukan pada 39 peserta didik kelas XI-8 

SMK NU Ungaran. Pengambilan data softskill peserta didik 

diukur dengan menggunakan metode tes essay dan observasi. 

Dari hasil ujicoba besar didapatkan 32 peserta didik 

memperolehilai softskill kategori sangat kuat dengan presentase 

sebesar 82%.
23

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs NU I‟anatuth-

Thullab, Mutih Kulon, pada tanggal 5 Juli 2022, terdapatl beberapa 

kendalal yang dialamil oleh gurul IPA sepertil motivasi belajarl 

mandiri pesertal didik lrendah. Hal tersebutl ditunjukkan saatl proses 

pembelajaranl peserta didikl tampak kurang semangatl dan fokusl 

dalam mengikutil proses lpembelajaran. Hal tersebutl disebabkan 

karenal kurangnya sumberl belajar yangl digunakan danl juga proses 

pembelajaranl yang monoton dengan penyampaian materi oleh guru. 

Penggunaan bahan ajar berupa modul ini memiliki dapat 

digunakan sebagai sarana pembelajaran mandiri oleh peserta didik. 

Materil yang digunakanl dalam modull tersebut yaitul materi 

bioteknologi dan produksi pangan. Materi ini dikaitkan dengan 

proses fermentasi makanan khas Indonesia berbasis kewirausahaan. 

Berikutl bagan yangl menggambarkan kerangkal berpikir padal 

penelitian lini, bagan tersebutl dapat dilihatl pada lgambar 2.1. 

 

 

 

                                                     
23  Puji Winarti, “Pengembangan Perangkat Pembelajarannn IPA Berbasis 

Kewirausahaan untuk Menguatkan Softskill Peserta didik,” Jurnal Saintifika 16, No. 2 

(2014): 1–9. 
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lGambar 2.1 Bagan Kerangkal Berpikir 

 

Permasalahan 

 

Kurangnya minat peserta 
didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan 
belum adanya upaya 
sekolah dalam melatih 
keterampilan wirausaha 
peserta didik. 

Realita 

•  Guru kesulitan dalam melakukan 
pengawasan secara langsung 
terhadap peserta didik dalam belajar. 

•  Keterbatasan sumber belajar yang 
dapat digunakan peserta didik untuk 
belajar mandiri. 

•  Kurangnya keterkaian materi yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata. 

Solusi 

 

Pengembangan bahan 
ajar berupa modul 
pembelajarann 
berbasis 
kewirausahaan. 

Harapan 

•  Modul pembelajaran yang dihasilkan 
dapat menarik minat peserta didik 
dalam mempelajari IPA. 

•  Memudahkan guru dan peserta didik 
dalam proses pembelajarann. 

•  Peserta didik mampu mengaplikasikan 
ilmu IPA dalam kehidupan nyata serta 
menghasilkan produk bernilai 
ekonomis. 


